BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kabupaten serang merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Banten. Ibu kotanya adalah Ciruas namun saat ini pusat
pemerintahannya masih ada di kabupaten serang. Kabupaten ini
berada diujung barat laut pulau jawa, berbatasan dengan laut Jawa,
dan kota Serang diutara, Kabupaten Tangerang di Timur, Kabupaten
Lebak di selatan, serta kota Cilegon dibarat.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset (BPKAD) terletak
di jl. TB Bakri No 138. Kota Baru Kec. Serang. Kota Serang Banten.
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset daerah tidak terlepas dari

sejarah Kabupaten Serang.

B. Analisis Data
1. Deskrpsi Data Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Serang
Kabupaten Serang merupakan salah satu wilayah yang
memiliki sumber pendapatan yang beragam, hal ini tercermin dari
berbagai potensi yang dimiliki seperti pariwisata, industri, dan

investasi di berbagai bidang . jika potensi tersebut dikelola dengan
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baik dan optimal maka akan menghasilkan pendapatan yang

maksimal. Dalam hal ini pemerintah daerah dituntut untuk kreatif

dalam mengelola setiap sumber pendapatan daerah.

Dinas pendapatan Asli Daerah Kabupaten Serang telah

menyediakan data Pendapatan Asli Daerah setiap tahun. Data yang

digunakan dalam penelitian ini berupa, data pendapatan asli daerah,

dana alokasi umum dan belnja modal dari tahun 2014-2016.

Tabel 4.1

Anggaran Pendapatan Asli Daearah Dana Alokasi Umum dan

Belanja Modal Tahun 2014-2016

Bulan Tahun PAD DAU Belanja Modal
2014 16100818228 158450768000 16500000
2015 25015431867 161736404000 1323641300
Januari 2016 36082567818 181690016000 0
2014 36941097706 237676152000 6349490200
2015 53882448794 242604606000 5825230318
Februari 2016 74125919730 272535024000 1593220220
2014 68991045595 316901536000 14036232176
2015 130979975287 323472808000 22184208530
Maret 2016 133706040255 363380032000 5630336353
2014 92190768447 396126920000 19005963379
2015 179330821960 404341010000 29056749130
April 2016 193796868994 454225040000 18086950989
2014 120760698459 475352304000 45244958241
2015 208244800141 485209212000 49902536094
Mei 2016 244607181662 545070048000 48048432050
2014 172191363094 554577688000 57084988557
Juni 2015 280166447083 566077414000 90091483442
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2016 324988210823 646945616000 | 135016198899
2014 211823622228 554577688000 | 135016198899
2015 297208948429 635915056000 90785880191
Juli 2016 334388026772 726760064000 | 102616894738
2014 250664892067 713028456000 | 161103337027
2015 362823821783 727813818000 | 161103337027
Agustus 2016 396211894041 817605072000 | 135805407772
2014 314648457211 792253840000 | 207482158472
2015 435513965275 808682020000 | 207482158472
September | 2016 435975913852 908450080000 | 173556325106
2014 353815940376 871479224000 | 234985459863
2015 | 46200171453900 | 889550222000 | 234985459863
Oktober 2016 484181785730 999295088000 | 212023889881
2014 375922534960 950704648000 | 297246778586
2015 503343611116 889550222000 | 297246778586
November | 2016 532064799070 1090140139000 | 258289722199
2014 464326280197 950704648000 | 414261378033
2015 579605446965 970418459000 | 414261378033
Desember | 2016 590865666125 1090140139000 | 417285118289

Sumber : Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data variabel bebas

(X) dan variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan,

berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Uji normalitas

merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau

uji - asumsi

klasik, artinya sebelum dilakukan analisis yang

sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalan
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distribusinya. Uji normalitas data menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas yakni : jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Seabliknya jika nilai signifikasi
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.182

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Berdasarkan pada Tabel 4.2 pada pengujian normalitas one-
sample kolmogrof-smirnov test, diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,182 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dipergunakan untuk menentukan
apakah data mengalami masalah heterokedastisitas atau tidak. Uji
heterokedastisitas yang dipergunakan adalah uji glejser. Penentuan
ada atau tidaknya heterokedastisitas ditentukan berdasarkan taraf

signifikan hasil hitung. Jika taraf signifikansi diatas 0,05 maka data
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diiterpretasikan tidak terjadi masalah heterokedastisitas, dan jika
taraf signifikansi di bawah 0,05 maka diinterpretasikan bahwa data

terjadi masalah Heterokedastisitas.

Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Keterangan
PAD 0,096 Tidak Terjadi Heteroskedatisitas
DAU 0,006 Tidak Terjadi Heteroskedatisitas
Belanja ) o .
0,569 Tidak Terjadi Heteroskedatisitas
Modal

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi semua variabel independen memiliki nilai lebih besar
dari 0,05 artinya semua variabel independen tidak terjadi
heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan dengan

variabel independen lain dalam satu model. Prasyarat yang harus
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dipenuhi dalam model regresi adalah tidak ada multikolineartitas.
Berikut tabel hasil analisis Uji Multikolinearitas:

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistik
Model Keterangan
Tolerance VIF

Tidak Terjadi

PAD 0,965 1,036
Multikolinearitas

Tidak Terjadi

DAU 0,965 1,036
Multikolinearitas

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF
untuk variabel PAD dan DAU sama-sama 1,036 sedangkan
Tolerance 0, 965. Karena nilai VIF dari kedua variabel kurang dari
10, dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka dapat dikatakan tidak
terjadi multikolinearitas pada kedua variabel bebas tersebut.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan penganggu
(residual) pada periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan asumsi ini

biasanya muncul pada observasi yang menggunakan data time
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series, penyimpangan autokorelasi dalam penelitian diuji dengan uji

Durbin Watson. (DW Test).

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Model Durbin Keterangan
Watson
1. 1,118 Terjadi Autokorelasi

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai DW hitung
sebesr 1,118 dengan diperoleh tabel untuk “K=2" dan “N=36”
adalah nilai dL sebesar 1,3537 dan nilai Du Sebesar 1,5872.
Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin Watson, maka dapat
dilihat bahwa nilai DW hitung terletak diantara du < DW<4-du,
1,5872 < 1,118 < 2,4128 maka dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan terjadi autokorelasi.

e. Uji regresi linear berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda. Penggunaan analisis linear regresi
berganda bertujuan untuk menghitung besarnya pengaruh dua atau

lebih variabel independen terhadap variabel dependen dan
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memprediksi variabel dependen dengan menggunakan dua atau lebih

variabel independen. Hasil persamaan regresi dapa dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.6
Uji Regresi Bergada
Model Unstandardized coefficients
B Std. Error
(Constant) -118568622666 22872709389.08
PAD -0,000 0,001
DAU 0,405 0,034

Dari tabel di atas diperoleh hasil analisis regresi linear
berganda yaitu sebagai berikut:

Y =a+ blxl + b2x2

Y = 118568622666 + -0,000 + 0,405

f.Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Tabel 4.7
Uji t (Parsial)
Variabel T Sig Keteramgan
PAD 0,105 0,917 H, diterima

DAU 11,808 0,000 H, ditolak
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Belanja Modal | 5,184 0,000 Hs ditolak

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Merupakan hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak bearti
variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima
bearti variabel independen tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen.

Dan berdasarkan nilai t hitung dan t tabel, pendapatan Asli
Daerah (PAD) didapat nilai t hitung sebesar (0,105) dan t tabel
sebesar (2,03452). Diperoleh nilai t hitung < t tabel dari signifikansi
(0,917 > 0,05 maka H; diterima, dan dapat disimpulkan bahwa
pendapatan Asli daerah tidak berpengaruh terhadap variabel belanja
modal di Kabupaten Serang tahun 2014-2016.

Dana alokasi umum didapat nilai t hitung sebesar (11,808)
dan t hitung > t tabel sebesar (2,03452). Diperoleh nilai t hitung
sebesar (11,808) dari signifikansi (0,000 < 0,05) maka H, ditolak,
dan kesimpulanya terdapat pegaruh yang signifikan secara parsial
Dana Alokasi umum terhadap belanja modal di Kabupaten Serang

tahun 2014-2016.



g. Uji F (Simultan)

Nilai F Hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara
simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya atau untuk
menguji ketepatan model. Jika variabel bebas memiliki pengaruh
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat maka
model persamaan regresi masuk dalam ktiteria cocok atau fit, atau
sebaliknya.

Adapun pengujian dalam uji F ini yaitu dengan
menggunakan suatu tabel yang disebut dengan tabel ANOVA
(Analysis of Variance) dengan melihat nilai signifikansi (sig. < 0,05
atau 5%). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Berikut hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji F (Simultan)
Model F Sig
1 71,995 0,000

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Berdasarkan tabel uji ANOVA atau Uji F diatas, diperoleh
nilai F hitung sebesar 71,995 dan nilai prob. F hitung (sig) pada
tabel di atas nilainya 0,000. Karena tingkat signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai F hiwng > F
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tabel sebesar (71,995 > 3,28) dengan nilai F tpe df a, (k-1), (n-K)
atau 0,05 (3-1), (36-3) = 3,28. Dapat disimpulkan bahwa
pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap pengalokasian anggaran
belanja modal.

Disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi
secara simultan semua variabel independen yaitu, pendapatan Asli
Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) layak digunakan
untuk menjelaskan pengaruh atau berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat pengalokasian anggaran belanja modal.

h. Uji Koefisien Korelasi Dan Determinasi
1. Koefisien Korelasi

Pada model linier berganda ini akan dilihat besarnya
kontribusi untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel antara dan kemudian kontribusi varibel antara terhadap
variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien korelasi
totalnya (R). jika (R) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan

variabel independen dengan variabel dependen.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model R
1 0,902

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Nilai (R) yang didapat dalam perhitungan Uji Koefisien
Korelasi diatas adalah sebesar 0,902 Dan dalam kriteria koefisien
korelasi nilai hitung R diatas masuk diantara rentang nilai 0,80- 1,00
(sangat kuat). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli
Daerah dan Dana Alokasi Umum mempunyai hubungan yang erat
dengan variabel belanja modal. Hal ini berdasarkan pedoman

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.10
Interpretasi Korelasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80 - 0,1000 Sangat kuat
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2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya atau untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Nilai koefisien determinasi pada Regresi Berganda dapat diukur
pada nilai Ajusted R-Squere. Berikut tabel hasil analisis uji

Koefisien Determinasi :

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R Square
1 0,814

Sumber : Pengolahan SPPS versi 24

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Ajusted R-
Squere sebesar 0,814 atau (81,4%), menunjukkan bahwa proporsi
pengaruh variabel PAD dan DAU terhadap Belanja Modal sebesar
81,4%. Artinya, Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum
memiliki proporsi pengaruh Belanja Modal jadi 81,4% sedangkan

sisanya 18,6% (100%- 81,4) dipengaruhi oleh variabel lain.
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C.

Analisis Ekonomi

Hasil penelitian tentang pengarun PAD terhadap
Pengalokasian Angaran Belanja Modal berpengaruh positif dan
signifikan. Hasil penelitian ini mendukung teori Keynes. Teori yang
didalamnya menjelaskan tingkat pendapatan dan kekayaan Sangat
lazim apabila tinggi rendahnya daya konsumsi seseorang atau
masyarakat berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat
pendapatan. Artinya bila tingkat pendapatannya tinggi maka
konsumsinya semakin tinggi (baik dalam jumlah maupun dalam
nilai) Karena ini berhubungan dengan pemenuhan kepuasan yang
tak terbatas itu. Apabila pendapatan rendah maka konsumsinya juga
relatif rendah karena berhubungan dengan keinginan bertahan hidup,
jadi konsumsi untuk bertahan hidup dan pemenuhan kepuasan yang
tinggi semuanya karena faktor pendapatan.

Hasil penelitian tentang pengarun DAU terhadap
Pengalokasian Angaran Belanja Modal tidak berpengaruh. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang di dukung oleh Fitria
Megawati Sularno pada tahun 2013. Dengan judul penelitian
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah dan

Dana Alokasi Umum terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja
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Modal”. Berdasarkan hasil uji statistik mengenai pengujian parsial
dapat diketahui bahwa Dana Alokasi Umum secara statistik tidak
berpengaruh terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal.
Dengan demikian Ha yang menyatakan bahwa Dana Alokasi Umum
mempunyai pengaruh positif terhadap belanja modal tidak dapat
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa Dana Alokasi Umum yang
selama ini diterima daerah tidak digunakan untuk pembangunan
daerah yang terlihat dalam alokasi belanja modal. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa adanya indikasi bahwa belanja modal sangat
ditentukan oleh faktor Dana Alokasi Umum.

Dana Alokasi Umum bersifat “Blok Grant”, memungkinkan
daerah menggunakan sesuai dengan prioritas dan kebutuhan daerah
untuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka
otonomi daerah. Dari olah data dan hasil yang diperoleh
mengindikasikan bahwa DAU yang diterima oleh daerah hanya
diperuntukan untuk membiayai pengeluaran rutin, seperti untuk
belanja pegawai dn hanya sedikit untuk belanja modal.

Hasil penelitian ini  juga di dukung oleh Ita Rohmah
Patmawati pada tahun 2107. Dengan judul “Pengaruh pendapatan

Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Total pendapatan”.
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa PAD berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Total Pendapatan.



